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Bacterial infections caused by Staphylococcus aureus and Salmonella 
typhimurium remain a global health problem, particularly with increasing 
antibiotic resistance. This study aims to analyze the phytochemical profile and 
test the antibacterial activity of angsana (Pterocarpus indicus) leaf extract 
against these two bacteria. The study used an experimental method with a 
Completely Randomized Design (CRD) consisting of four extract concentrations 
(10%, 20%, 40%, and 80%), a positive control (chloramphenicol), and a 
negative control (DMSO), each with six replications. Antibacterial activity was 
tested using the Kirby-Bauer disc diffusion method, with the observation 
parameter being the diameter of the inhibition zone. The results showed that 
angsana leaf extract had concentration-dependent antibacterial activity against 
Staphylococcus aureus and Salmonella typhimurium, with the highest inhibition 
at 80% concentration of 19.69 mm and 19.24 mm, respectively (strong 
category). Comparatively, Salmonella typhimurium was more sensitive at 
medium concentrations, while Staphylococcus aureus showed a higher 
response at maximum concentrations. Although the extract's activity was still 
lower than chloramphenicol, these results demonstrate the potential of angsana 
leaf extract as a broad-spectrum antibacterial agent against both Gram-positive 
and Gram-negative bacteria. Therefore, angsana leaf extract has the potential 
to be developed as an alternative or complementary therapy in controlling 
bacterial infections, although further research is needed to optimize its 
effectiveness and further examine its mechanism of action. 
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 ABSTRAK 

 Abstrak 
Infeksi bakteri yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan Salmonella 
typhimurium masih menjadi permasalahan kesehatan global, terutama dengan 
meningkatnya resistensi antibiotik, sehingga diperlukan alternatif antibakteri 
berbasis bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil fitokimia 
serta menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun angsana (Pterocarpus indicus) 
terhadap kedua bakteri tersebut. Penelitian menggunakan metode 
eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat 
konsentrasi ekstrak (10%, 20%, 40%, dan 80%), kontrol positif (kloramfenikol), 
dan kontrol negatif (DMSO), masing-masing dengan enam kali pengulangan. 
Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram (Kirby-
Bauer), dengan parameter pengamatan berupa diameter zona hambat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun angsana memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella typhimurium yang 
bersifat konsentrasi-dependent, dengan daya hambat tertinggi pada 
konsentrasi 80% masing-masing sebesar 19,69 mm dan 19,24 mm (kategori 
kuat). Secara komparatif, Salmonella typhimurium lebih sensitif pada 
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konsentrasi menengah, sedangkan Staphylococcus aureus menunjukkan 
respons lebih tinggi pada konsentrasi maksimum. Meskipun aktivitas ekstrak 
masih lebih rendah dibandingkan kloramfenikol, hasil ini menunjukkan potensi 
ekstrak daun angsana sebagai agen antibakteri spektrum luas terhadap bakteri 
Gram positif dan Gram negatif. Dengan demikian, ekstrak daun angsana 
berpotensi dikembangkan sebagai alternatif atau terapi komplementer dalam 
pengendalian infeksi bakteri, meskipun diperlukan penelitian lanjutan untuk 
mengoptimalkan efektivitas dan mengkaji mekanisme kerjanya secara lebih 
mendalam. 
 
Kata kunci: Pterocarpus indicus; antibakteri; Staphylococcus aureus; 
Salmonella typhimurium; metabolit sekunder. 

 
 

PENDAHULUAN 

Infeksi bakteri masih menjadi permasalahan kesehatan global yang signifikan, terutama akibat 

meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas yang disebabkan oleh patogen seperti Staphylococcus 

aureus (Gram positif) dan Salmonella typhimurium (Gram negatif). Kedua bakteri tersebut berperan 

penting dalam berbagai penyakit infeksi, mulai dari infeksi kulit hingga gangguan sistemik dan saluran 

pencernaan. Permasalahan ini semakin kompleks dengan meningkatnya resistensi antibiotik, di mana 

bakteri mampu mengembangkan mekanisme adaptif yang menurunkan efektivitas terapi konvensional. 

Kondisi ini menuntut adanya eksplorasi sumber antibakteri baru yang lebih efektif dan berkelanjutan 

(El‐Saadony et al., 2025; Angelini, 2024). 

Salah satu pendekatan yang berkembang adalah pemanfaatan tanaman obat sebagai sumber 

senyawa bioaktif alami. Tumbuhan menghasilkan berbagai metabolit sekunder, seperti flavonoid, 

alkaloid, saponin, dan polifenol, yang berperan dalam mekanisme pertahanan terhadap mikroorganisme 

patogen. Senyawa-senyawa tersebut bekerja melalui berbagai mekanisme, antara lain merusak 

membran sel bakteri, menghambat sintesis dinding sel, serta mengganggu aktivitas enzim dan sintesis 

protein maupun DNA bakteri. Aktivitas yang bersifat multipel dan sinergis ini menjadikan metabolit 

sekunder tanaman memiliki potensi besar sebagai agen antibakteri. Selain itu, senyawa alami relatif 

lebih aman, ramah lingkungan, serta memiliki risiko resistensi yang lebih rendah dibandingkan antibiotik 

sintetis karena menargetkan berbagai jalur biologis secara simultan (Bouyahya et al., 2022; Uttam et 

al., 2025). 

Tumbuhan merupakan sumber kekayaan alam yang melimpah dan banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan obat tradisional oleh masyarakat, dengan berbagai bagian seperti akar, kulit batang, 

daun, buah, dan biji yang dipercaya memiliki khasiat untuk menjaga kesehatan, mengobati penyakit, 

hingga keperluan kosmetik. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai sumber antibakteri alami 

adalah Pterocarpus indicus Willd. (angsana), yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional 

di wilayah Asia Tenggara. Tanaman ini diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif, terutama 

flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik, yang berkontribusi terhadap aktivitas farmakologis seperti 

antiinflamasi, antioksidan, dan antimikroba. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa ekstrak dari 

berbagai bagian tanaman, seperti kulit batang dan kayu, memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Gram positif maupun Gram negatif, meskipun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh jenis pelarut, 

bagian tanaman yang digunakan, serta metode ekstraksi yang diterapkan (Senthilkumar et al., 2020; 

Utami et al., 2024). 

Meskipun demikian, kajian mengenai aktivitas antibakteri P. indicus masih didominasi oleh 

penelitian pada bagian kulit batang dan getah, sementara potensi daun sebagai sumber senyawa 
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bioaktif belum banyak dieksplorasi secara komprehensif. Padahal, daun merupakan organ metabolik 

aktif yang berperan penting dalam sintesis metabolit sekunder. Selain itu, penelitian yang mengaitkan 

secara langsung antara profil fitokimia dengan aktivitas antibakteri, khususnya melalui pendekatan 

komparatif terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif, masih terbatas. Perbedaan struktur dinding 

sel pada kedua kelompok bakteri tersebut berpotensi memengaruhi sensitivitas terhadap senyawa 

antibakteri, sehingga diperlukan kajian yang lebih sistematis dan kuantitatif. Beberapa studi awal 

menunjukkan bahwa ekstrak daun P. indicus memiliki aktivitas terhadap Bacillus subtilis dan 

Escherichia coli, namun hasilnya masih bervariasi dan cenderung lebih rendah dibandingkan bagian 

tanaman lain (Resmeiliana et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil fitokimia 

ekstrak daun angsana (Pterocarpus indicus) sebagai sumber senyawa bioaktif yang berpotensi memiliki 

aktivitas antibakteri. Selain itu, penelitian ini juga menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun terhadap 

Staphylococcus aureus dan Salmonella typhimurium, serta mengevaluasi hubungan antara variasi 

konsentrasi ekstrak dengan daya hambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi ilmiah yang lebih komprehensif mengenai potensi daun angsana sebagai sumber 

antibakteri alami serta mendukung pengembangan alternatif terapi dalam menghadapi permasalahan 

resistensi antibiotik (Senthilkumar et al., 2020; Resmeiliana et al., 2025).                                              

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium yang bertujuan untuk menguji 

aktivitas antibakteri ekstrak daun angsana (Pterocarpus indicus) terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Salmonella typhimurium. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan enam perlakuan yang terdiri atas empat variasi konsentrasi ekstrak daun angsana yaitu 

10%, 20%, 40%, dan 80%, satu kontrol positif berupa kloramfenikol, serta satu kontrol negatif berupa 

dimetil sulfoksida (DMSO). Setiap perlakuan dilakukan dengan enam kali ulangan independen sehingga 

total unit percobaan berjumlah 36 untuk setiap jenis bakteri uji. Rancangan ini digunakan untuk 

memastikan homogenitas perlakuan dan mengurangi bias eksperimental akibat variasi lingkungan 

laboratorium selama pengujian. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September hingga Desember 2023. Sampel daun angsana 

diperoleh dari sempadan Sungai Ciliwung, Pejaten Timur, Jakarta Selatan. Proses ekstraksi dilakukan 

di Laboratorium Poltekkes Jakarta II, sedangkan pengujian aktivitas antibakteri dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Universitas Al Azhar Indonesia. Sampel daun yang digunakan adalah daun 

segar yang dipilih berdasarkan kondisi fisiologis sehat, bebas kerusakan mekanik, dan tidak terinfeksi 

patogen untuk menjaga konsistensi kandungan metabolit sekunder. 

Preparasi simplisia dilakukan dengan mencuci daun menggunakan air mengalir, kemudian 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu ±60°C selama 24 jam hingga kadar air menurun secara 

optimal. Sampel kering selanjutnya dihaluskan menggunakan blender hingga diperoleh serbuk simplisia 

homogen. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etil asetat pada 

perbandingan bahan dan pelarut 1:3 (b/v) selama 4×24 jam dengan pengadukan berkala setiap 24 jam 

untuk meningkatkan efisiensi difusi senyawa aktif. Filtrat hasil maserasi disaring menggunakan kertas 

saring Whatman No. 1, kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 30–35°C 

hingga diperoleh ekstrak kental yang selanjutnya dipanaskan menggunakan water bath pada suhu 

±40°C untuk menghilangkan sisa pelarut (Kumakauw et al., 2020). 
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Larutan ekstrak dibuat dalam konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 80% (b/v) menggunakan pelarut 

DMSO steril sebagai pelarut pengencer. Kontrol positif menggunakan antibiotik kloramfenikol dengan 

konsentrasi standar uji antibakteri laboratorium, sedangkan kontrol negatif menggunakan DMSO tanpa 

penambahan ekstrak. Penggunaan kontrol positif bertujuan sebagai pembanding efektivitas antibakteri 

ekstrak terhadap antibiotik standar, sedangkan kontrol negatif digunakan untuk memastikan bahwa 

pelarut tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri uji. 

Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Staphylococcus aureus sebagai 

representasi bakteri Gram positif dan Salmonella typhimurium sebagai representasi bakteri Gram 

negatif. Kultur bakteri diremajakan terlebih dahulu pada media Tryptic Soy Agar (TSA) dan diinkubasi 

pada suhu 37°C selama 24 jam (Fadel et al., 2021). Suspensi bakteri disiapkan menggunakan larutan 

NaCl fisiologis 0,9% dan distandarisasi hingga mencapai kekeruhan setara standar McFarland 0,5 yang 

ekuivalen dengan kepadatan sel sekitar 1,5 × 10⁸ CFU/mL menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 625 nm (Septiani et al., 2017). 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram Kirby–Bauer pada 

media Nutrient Agar (NA), di mana senyawa antibakteri yang akan diuji terlebih dahulu diserapkan ke 

dalam kertas cakram, kemudian ditempatkan pada permukaan media yang telah diinokulasi secara 

homogen dengan bakteri uji, lalu diinkubasi hingga terbentuk zona hambat di sekitar cakram sebagai 

indikator adanya aktivitas penghambatan pertumbuhan bakteri. Setiap perlakuan dilakukan dalam enam 

kali ulangan independen dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Wulandari, 2021; Hasibuan et 

al., 2024). Aktivitas antibakteri ditentukan berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar 

cakram dan diukur menggunakan jangka sorong digital dengan ketelitian 0,01 mm. 

Data hasil pengukuran diameter zona hambat dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk 

menentukan tingkat aktivitas antibakteri berdasarkan kategori kekuatan daya hambat yaitu lemah (≤5 

mm), sedang (6–10 mm), kuat (11–20 mm), dan sangat kuat (≥21 mm). Selain itu, hubungan antara 

variasi konsentrasi ekstrak dan diameter zona hambat dianalisis secara komparatif untuk 

mengidentifikasi pola respons antibakteri yang bersifat konsentrasi-dependent terhadap kedua bakteri 

uji (Yanti & Mitika, 2017). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Angsana (Pterocarpus indicus) terhadap Staphylococcus 

aureus 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun angsana (Pterocarpus indicus) terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus menunjukkan adanya peningkatan diameter zona hambat seiring 

meningkatnya konsentrasi ekstrak yang diberikan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa aktivitas 

antibakteri ekstrak bersifat konsentrasi-dependent, yang mengindikasikan keterlibatan langsung 

senyawa metabolit sekunder dalam proses penghambatan pertumbuhan bakteri uji. Data hasil 

pengukuran diameter zona hambat disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Aktivitas antibakteri ekstrak daun angsana (Pterocarpus  indicus) terhadap Staphylococcus 

aureus 

Konsentrasi (%) 
Staphylococcus aureus 

Rata-rata zona hambat (mm) Kategori 

10 8,62 Sedang 

20 11,63 Kuat 

40 13,63 Kuat 

80 19,69 Kuat 

Kloramfenikol 43,95 Sangat kuat 

DMSO 0 – 

 

Pada konsentrasi 10%, ekstrak daun angsana telah menunjukkan aktivitas antibakteri kategori 

sedang, yang menandakan bahwa senyawa bioaktif dalam ekstrak mulai memberikan efek 

penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri. Aktivitas antibakteri meningkat pada konsentrasi 20% 

hingga 40% yang termasuk kategori kuat, dan mencapai nilai maksimum pada konsentrasi 80% dengan 

diameter zona hambat sebesar 19,69 mm. Peningkatan ini menunjukkan adanya hubungan positif 

antara jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak dan kemampuan penghambatan 

pertumbuhan bakteri. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa 

peningkatan konsentrasi ekstrak daun angsana berbanding lurus dengan peningkatan aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus (Djamain et al., 2020; Suryani et al., 2021). 

 

Grafik 1.  Hubungan konsentrasi dengan zona hambat Staphylococcus aureus 

Grafik menunjukkan adanya peningkatan linear diameter zona hambat seiring meningkatnya 

konsentrasi ekstrak. Pola ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan 

peningkatan jumlah senyawa bioaktif yang berinteraksi dengan membran sel bakteri sehingga 

meningkatkan efektivitas antibakteri secara bertahap. 

 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif dengan lapisan peptidoglikan tebal tanpa 

membran luar, sehingga relatif lebih mudah ditembus oleh senyawa antibakteri; bakteri ini dapat 

menyebabkan infeksi pada kulit, saluran pernapasan, dan pencernaan serta mampu hidup di berbagai 

lingkungan secara aerob maupun anaerob. Kondisi tersebut memungkinkan senyawa fenolik dan 

flavonoid dalam ekstrak daun angsana berinteraksi langsung dengan membran sel, mengganggu 

permeabilitas, dan menyebabkan kebocoran komponen intraseluler yang berujung pada terhambatnya 

metabolisme bakteri. Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa senyawa polifenol dari ekstrak 

tanaman memiliki aktivitas signifikan terhadap S. aureus, termasuk strain resisten seperti MRSA 
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(Álvarez-Martínez et al., 2021; Nguyen et al., 2022; Tiwana et al., 2024; Zouine et al., 2024; Aprilika & 

Advinda, 2025). 

 

Meskipun demikian, aktivitas antibakteri ekstrak masih lebih rendah dibandingkan kontrol positif 

kloramfenikol. Hal ini disebabkan oleh perbedaan mekanisme kerja antara antibiotik sintetis dan ekstrak 

tumbuhan. Kloramfenikol bekerja secara spesifik dengan menghambat sintesis protein bakteri melalui 

pengikatan pada subunit ribosom 50S sehingga menghasilkan efek antibakteri yang kuat dan konsisten 

(Wang et al., 2019). Sebaliknya, ekstrak tumbuhan bekerja melalui mekanisme multi-target sehingga 

efeknya relatif lebih moderat namun berpotensi menurunkan risiko resistensi bakteri. 

 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Angsana (Pterocarpus indicus) terhadap Salmonella 

typhimurium 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun angsana terhadap pertumbuhan Salmonella 

typhimurium menunjukkan adanya peningkatan diameter zona hambat yang konsisten pada setiap 

peningkatan konsentrasi ekstrak. Pola ini menunjukkan bahwa ekstrak daun angsana memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif secara efektif. Data hasil pengukuran 

diameter zona hambat disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil pengukuran aktivitas antibakteri ekstrak daun angsana (Pterocarpus  indicus) terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium 

Konsentrasi (%) 
Salmonella aureus 

Rata-rata zona hambat (mm) Kategori 

10 10 Sedang 

20 11,84 Kuat 

40 16,63 Kuat 

80 19,24 Kuat 

Kloramfenikol 36,36 Sangat kuat 

DMSO 0 – 

Pada konsentrasi 10%, ekstrak daun angsana telah menunjukkan aktivitas antibakteri kategori 

sedang terhadap Salmonella typhimurium, yang menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam ekstrak 

mampu berinteraksi dengan struktur sel bakteri Gram negatif. Aktivitas antibakteri meningkat secara 

signifikan pada konsentrasi 40% dan 80% yang menunjukkan kategori kuat. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa efektivitas ekstrak sangat dipengaruhi oleh konsentrasi senyawa bioaktif yang 

terkandung di dalamnya. 
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Grafik 2.  Hubungan konsentrasi dengan zona hambat Salmonella typhimurium  

Grafik menunjukkan adanya peningkatan diameter zona hambat yang konsisten seiring 

peningkatan konsentrasi ekstrak. Pola ini menegaskan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak daun 

angsana bersifat dose-dependent terhadap bakteri Gram negatif. 

Bakteri Gram negatif seperti Salmonella typhimurium memiliki membran luar yang mengandung 

lipopolisakarida yang berfungsi sebagai penghalang terhadap penetrasi senyawa antibakteri. Meskipun 

demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun angsana tetap mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri tersebut, yang mengindikasikan bahwa senyawa metabolit sekunder dalam 

ekstrak memiliki kemampuan menembus struktur membran luar bakteri Gram negatif (Suryani et al., 

2021; Indriani et al., 2023). 

 

Analisis Komparatif Aktivitas Antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella 

typhimurium 

Perbandingan aktivitas antibakteri ekstrak daun angsana terhadap kedua bakteri menunjukkan adanya 

variasi sensitivitas yang dipengaruhi oleh perbedaan struktur dinding sel bakteri. Pada konsentrasi 

rendah hingga menengah, Salmonella typhimurium menunjukkan zona hambat sedikit lebih besar 

dibandingkan Staphylococcus aureus, sedangkan pada konsentrasi tinggi respons antibakteri 

Staphylococcus aureus meningkat lebih tajam 

 
Grafik 3. Perbandingan diameter zona hambat ekstrak daun angsana terhadap Staphylococcus aureus 

dan Salmonella typhimurium 

 

Grafik komparatif menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan aktivitas 

antibakteri terhadap kedua bakteri uji semakin tinggi. Namun, pola respons berbeda sesuai karakteristik 

struktur dinding sel masing-masing: pada konsentrasi rendah hingga menengah, Salmonella 

typhimurium cenderung menunjukkan hambatan sedikit lebih tinggi dibandingkan Staphylococcus 

aureus, sedangkan pada konsentrasi tinggi respons Staphylococcus aureus meningkat lebih tajam. Hal 

ini menegaskan bahwa efektivitas antibakteri ekstrak tidak hanya bergantung pada konsentrasi, tetapi 

juga dipengaruhi oleh perbedaan struktur dinding sel antara bakteri Gram positif dan Gram negatif. 

Perbedaan sensitivitas tersebut berkaitan dengan struktur peptidoglikan tebal pada bakteri Gram 

positif yang mempermudah penetrasi senyawa antibakteri, sedangkan bakteri Gram negatif memiliki 

membran luar tambahan yang berfungsi sebagai penghalang terhadap difusi senyawa asing. Namun 

demikian, kemampuan ekstrak daun angsana dalam menghambat pertumbuhan Salmonella 
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typhimurium menunjukkan bahwa senyawa bioaktif dalam ekstrak memiliki mekanisme kerja yang 

mampu mengganggu stabilitas membran luar bakteri Gram negatif (Aleksandrowicz et al., 2024; 

Barbosa et al., 2019). 

 

Mekanisme Aktivitas Antibakteri Berdasarkan Kandungan Metabolit Sekunder 

Aktivitas antibakteri ekstrak daun angsana diduga berasal dari kandungan metabolit sekunder 

seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan senyawa fenolik yang bekerja melalui mekanisme multi-target 

terhadap sel bakteri. Flavonoid diketahui mampu merusak integritas membran sel dan menghambat 

sintesis asam nukleat serta protein bakteri. Tanin berperan dalam mengendapkan protein dinding sel 

dan mengganggu stabilitas membran sitoplasma, sedangkan senyawa fenolik menghambat sistem 

transport elektron dan metabolisme energi bakteri (Yuan et al., 2021; Tan et al., 2022; Donadio et al., 

2021). 

Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa flavonoid dapat berinteraksi dengan protein 

membran bakteri dan mengganggu jalur metabolik penting yang berperan dalam pertumbuhan sel 

bakteri. Mekanisme multi-target tersebut menjadikan ekstrak tumbuhan memiliki potensi sebagai agen 

antibakteri spektrum luas yang dapat digunakan sebagai terapi komplementer dalam mengatasi 

resistensi antibiotik (Huang et al., 2022; Shamsudin et al., 2022). 

 

Validitas Kontrol Eksperimen dan Implikasi Biologis Temuan 

Kontrol positif berupa kloramfenikol menunjukkan diameter zona hambat yang jauh lebih besar 

dibandingkan seluruh variasi konsentrasi ekstrak, yang menegaskan bahwa antibiotik sintetis masih 

memiliki efektivitas lebih tinggi dibandingkan ekstrak alami. Namun demikian, terbentuknya zona 

hambat pada seluruh variasi konsentrasi ekstrak menunjukkan bahwa daun angsana memiliki aktivitas 

antibakteri nyata terhadap kedua bakteri uji. 

Sementara itu, tidak ditemukannya zona hambat pada kontrol negatif DMSO menunjukkan bahwa 

pelarut tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri sehingga seluruh aktivitas 

antibakteri yang diamati berasal dari senyawa aktif dalam ekstrak (Omuketi, 2020). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun angsana berpotensi 

dikembangkan sebagai kandidat antibakteri alami spektrum luas terhadap bakteri Gram positif dan 

Gram negatif. Potensi tersebut didukung oleh mekanisme kerja metabolit sekunder yang bersifat multi-

target sehingga berpeluang digunakan sebagai agen terapi komplementer dalam pengendalian infeksi 

bakteri serta sebagai alternatif dalam menghadapi peningkatan resistensi antibiotik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak yang diuji menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dan Salmonella typhimurium yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat 

pada seluruh variasi konsentrasi, dengan kecenderungan peningkatan aktivitas seiring kenaikan 

konsentrasi ekstrak (dose-dependent); daya hambat tertinggi diperoleh pada konsentrasi 80% masing-

masing sebesar 19,69 mm pada Staphylococcus aureus dan 19,24 mm pada Salmonella typhimurium 

yang termasuk dalam kategori kuat, di mana secara komparatif Salmonella typhimurium cenderung 

lebih sensitif pada konsentrasi menengah, sedangkan Staphylococcus aureus menunjukkan respons 

lebih tinggi pada konsentrasi maksimum, namun demikian efektivitas ekstrak masih lebih rendah 

dibandingkan kontrol positif kloramfenikol, sementara kontrol negatif tidak menunjukkan aktivitas 
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hambat, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak berpotensi sebagai agen antibakteri spektrum luas 

terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif, meskipun diperlukan penelitian lanjutan untuk 

mengoptimalkan efektivitas serta mengkaji mekanisme kerjanya secara lebih mendalam. 
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